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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Teori Belajar Anak Usia Dini 

Pembelajaran pada anak usia dini tentu berbeda dengan orang dewasa. 

Dimana pada pembelajaran anak usia dini lebih ditekankan pada proses 

pembelajarannya bukan hasil dari pembelajaran tersebut. Dengan kata lain 

pembelajaran anak usia dini lebih ditekankan pada pengalaman yang 

dibangun sendiri oleh anak.  

 

1. Teori Behavioristik 

Beberapa teori belajar antara lain teori behavioristik menurut Budiningsih 

(2012:20) “bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat 

dari adanya interaksi antara stimulus dan respon”. Belajar merupakan 

bentuk perubahan yang dialami anak dalam hal kemampuannya untuk 

bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi antara 

stimulus dan respon. Sehingga seseorang yang dianggap telah belajar 

sesuatu jika ia dapat menunjukkan perubahan tingkah lakunya.  

 

2. Teori Kognitif 

Teori belajar menurut teori kognitif teori yang lebih mementingkan proses 

belajar dari pada hasil belajarnya. Belajar tidak sekedar melibatkan 
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hubungan antara stimulus dan respon, model belajar kognitif merupakan 

suatu bentuk teori belajar yang sering disebut model perseptual bahwa 

tingkah laku seseorang ditentukan oleh persepsi serta pemahamannya 

tentang situasi yang berhubungan dengan tujuan belajarnya. Dimana 

belajar merupakan pemahaman atau perubahan persepsi yang tidak selalu 

terlihat sebagai tingkah laku yang nampak. 

 

3. Teori Konstruktivisme 

Teori belajar konstruktivisme secara konseptual yaitu proses belajar jika 

dipandang dari pendekatan kognitif, bukan sebagai perolehan informasi 

yang berlangsung satu arah dari luar ke dalam diri anak. Melainkan 

sebagai proses asimilasi dan akomodasi yang bermuara pada pemutakhiran 

struktur kognitifnya. Karakteristik yang dikehendaki adalah manusia yang 

memiliki kepekaan, kamandirian, tanggung jawab terhadap resiko dalam 

mengambil keputusan, mengembangkan segenap aspek potensi melalui 

proses belajar yang terus menerus untuk menemukan diri sendiri dan 

menjadi diri sendiri.  

 

Berdasarkan teori yang dikemukakan di atas, teori yang paling sesuai 

dalam pembelajaran anak usia dini yaitu teori behavioristik teori yang 

menekankan pada stimulus dan respon yang mengakibatkan perubahan 

perilaku dalam proses belajar. Teori ini merupakan suatu pembelajaran 

yang bisa digunakan dalam pembelajaran kolaboratif anak dapat 

mencontoh langsung, anak saling berinteraksi, anak berperan aktif dalam 
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proses pembelajaran. Melalui pembelajaran ini dapat mengembangkan 

aspek perkembangannya seperti keterampilan anak, sosial emosional 

khususnya kemandirian anak dalam kerjasama dan interaksi anak, bahasa 

untuk mengembangkan kosakata yang dimilikinya, moral agama untuk 

melatih pembiasaan berdoa dalam berkegiatan.  

 

B. Pembelajaran Kolaboratif  

Colaboration Learning merupakan model pembelajaran yang menerapkan 

paradigma baru dalam teori-teori belajar. Pendekatan ini dapat 

digambarkan sebagai suatu model pembelajaran dengan menumbuhkan 

para siswa untuk bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil untuk 

mencapai tujuan yang sama. 

  

1. Pengertian Pembelajaran Kolaboratif 

Pembelajaran kolaboratif menurut Roberts (2004:205) “Collaborative 

is an adjective that implies working in a group of two or more to 

achieve a common goal, while respecting each individual’s 

contribution to the whole”. 

Selain itu menurut Barkley (2012:5) “menjelaskan bahwa di dalam 

pembelajaran kolaboratif, diterapkan strategi belajar dengan 

sejumlah siswa sebagai anggota kelompok belajar dan setiap 

anggota harus bekerjasama secara aktif untuk meraih tujuan yang 

ditentukan”.  

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan pembelajaran 

kolaboratif adalah pembelajaran yang melibatkan siswa dalam suatu 

kelompok belajar untuk menciptakan kegiatan belajar yang aktif dan 
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mencapai tujuan pembelajaran bersama melalui interaksi sosial yang 

terjadi pada saat pembelajaran baik di dalam kelas maupun luar kelas 

sehingga terjadi pembelajaran yang bermakna dan siswa akan saling 

menghargai antar anggota.  

 

Pembelajaran kolaboratif adalah situasi dimana terdapat dua atau lebih 

orang belajar atau berusaha untuk belajar secara bersama-sama. Orang 

yang terlibat dalam pembelajaran kolaboratif memanfaatkan sumber 

daya dan keterampilan satu sama lain misalnya meminta informasi satu 

dengan yang lain, mengevaluasi ide-ide satu sama lain. Pendekatan 

kolaboratif adalah suatu kegiatan yang dilakukan dua orang atau lebih 

dalam mencapai tujuan yang sama dan kebebasan positif dalam hal 

mencapai tujuan bersama dalam proses belajar.  

Menurut Vygotsky dalam Haslan (2007:21) berpandangan bahwa 

“Collaborative Learning ada sebuah sifat sosial yang melekat pada 

pembelajaran, sering kali pembelajaran kolaboratif digunakan 

sebagai istilah umum untuk berbagai pendekatan dalam 

pendidikan, melibatkan upaya intelektual bersama oleh siswa atau 

siswa dengan guru”.   

 

Dengan demikian pembelajaran kolaboratif berlangsung ketika 

kelompok siswa bekerja sama untuk mencari pengertian, makna, atau 

solusi untuk hasil pembelajaran mereka.  

 

2.  Tujuan Pembelajaran Kolaboratif 

Tujuan pembelajaran kolaboratif menurut Haslan (2007:22) “strategi 

pembelajaran dari antara banyak pendekatan yang biasa digunakan 
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dalam berperan aktif membuat proses belajar menjadi efektif dan 

efisien”.  

Pembelajaran kolaboratif bertujuan memberikan suatu lingkungan 

yang menghidupkan dan memberikan pengayaan proses belajar. 

Pengenalan rekan interaktif ke dalam sistem pendidikan menciptakan 

konteks sosial lebih realistik yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

efektivitas sistem.  

 

Pembelajaran kolaboratif memudahkan siswa belajar dan bekerja sama, 

saling menyumbangkan pikiran, bertanggung jawab terhadap 

pencapaian hasil belajar secara kelompok maupun individu, biasanya 

dalam kelompok kecil antar anggota kelompok saling belajar dan 

membelajarkan untuk mencapai tujuan bersama.  

 

3. Karakteristik Pembelajaran Kolaboratif 

Pengertian pembelajaran adalah suatu kerangka konseptual yang 

bersifat prosedural berupa sebuah pola atau rancangan yang dapat 

digunakan sebagai acuan dalam pengembangan program kegiatan 

bermain bagi anak usia dini. Pengembangan pembelajaran ini 

merupakan perwujudan dari teori pengembangan anak, teori belajar 

dan pembelajaran, dan teori bermain bagi anak usia dini yang mengacu 

pada pendekatan pembelajaran terpadu salah satunya pembelajaran 

kolaboratif. 
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Menurut Collon dan Hanzel dalam Yuliani (2010:66)  menuliskan 

“pembelajaran terpadu merupakan bentuk pembelajaran yang 

memadukan peristiwa-peristiwa otentik (authentic events) melalui 

pemilihan tema dan dapat mendorong keingintahuan anak (driving 

force) untuk memecahkan masalah melalui pendekatan eksplorasi 

atau investigasi (inquiry approach)”. 

 

Dari teori di atas, dapat dikemukakan karakteristik dari pembelajaran 

kolaboratif yaitu pembelajaran yang dapat mengeksplorasi 

pengetahuan yang diperoleh dari lingkungan yang menumbuhkan rasa 

ingin tahu pada anak sehingga anak dapat memecahkan masalahnya 

sendiri untuk mencapai tujuan bersama dalam pembelajaran. Disini 

terlihat hubungan yang dekat antara hubungan pembelajaran terpadu 

dengan collaboratif learning yang mempunyai dasar yang sama 

bekerja dalam kelompok. 

Prinsip penggunaan kolaboratif dalam kelas menurut Sofia 

(2008:21) “yang mengarah pada unsur-unsur komponen 

pembelajaran kolaboratif. yaitu : 

1. Bagaimana keterampilan, latihan, dan umpan balik yang 

diberikan. 

2. Kelas diusahakan hidup sebagai sebuah group yang terpadu 

3. Masing-masing diberikan tanggung jawab untuk belajar dan 

sikap”.  

 

Menurut Arend (1989:406-407) ciri utama strategi pembelajaran 

kolaboratif ada 4 yaitu:  

“Siswa bekerja sama dalam tim untuk menguasai materi 

pembelajaran 

a. Kelompok dibentuk bervariasi dari siswa yang memiliki 

kemampuan tinggi, sedang, rendah. 

b. Kelompok terdiri dari anggota yang bervariasi dari segi jenis 

kelamin, dan ras. 

c. Sistem pembelajaran berorientasi pada kelompok bukan 

individu”.  
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4.  Unsur dalam Pembelajaran Kolaboratif 

Pendekatan kolaboratif dipandang sebagai proses membangun dan 

mempertahankan konsepsi yang sama tentang suatu masalah. Dari 

sudut pandang ini, model belajar kolaboratif menjadi efisien karena 

para anggota kelompok belajar dituntut untuk berfikir secara interaktif.  

 

Beberapa unsur dasar dalam pembelajaran kolaboratif menurut  

             Johnson (2012: 12) yaitu :  

a. Saling ketergantungan yang positif dimana keberhasilan 

kelompok ditentukan oleh keberhasilan anggotanya yang 

berinteraksi secara positif. 

b. Adanya interaksi langsung dimana anggota kelompok bertemu 

secara langsung dalam memecahkan masalah atau 

menyelesaikan tugasnya. 

c. Akuntabilitas individu dan tanggung jawab pribadi dimana 

masing-masing individu memegang peranan penting bagi 

keberhasilan kelompok. 

d. Keterampilan kolaboratif, yakni keterampilan-keterampilan 

yang berhubungan dengan kepemimpinan, komunikasi, 

pembuatan keputusan, pembentukan, kepercayaan, dan 

manajemen konflik 

e. Pemrosesan kelompok dimana kelompok bersama-sama 

menerapkan pengetahuan, situasi mendorong berpikir kreatif. 

 

 

 

5. Kelemahan dan Kelebihan Pembelajaran Kolaboratif  

Kelemahan dan hambatan menurut Layli (2012:34) dalam pelaksanaan 

pembelajaran kolaboratif berdampak pada efektivitas dalam 

peningkatan kualitas pembelajaran yaitu antara lain :  

1. Terbatasnya waktu belajar.  

2. Ketidakmampuan siswa untuk saling membelajarkan. Pembelajaran 

kolaboratif merupakan pembelajaran yang menekankan pada 

proses interaksi siswa dan memudahkan siswa untuk kerja sama.  
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3. Terbatasnya media pembelajaran. Media pembelajaran disesuaikan 

dengan materi yang diajarkan, media pembelajaran yang baik akan 

berdampak pada hasil belajar yang baik. 

 

 

Kelebihan model pembelajaran kolaboratif menurut Lake dan 

Forgaty dalam Nurani (2010:67-68) yaitu : 

1. Dapat membantu dan memotivasi anak dalam melihat 

hubungan antar bidang pengembangan 

2. Memudahkan anak untuk memahami bagaimana kegiatan-

kegiatan atau ide-ide yang berbeda saling berhubungan 

3. Dapat dilakukan dalam tim kerja yang terdiri dari sejumlah 

guru sejak merencanakan kegiatan belajar. 

 

Melalui kelebihan metode pembelajaran kolaboratif tersebut maka 

diharapkan perkembangan kemandirian anak usia dini dapat 

berkembang dengan baik dan optimal berdasarkan tahap 

perkembangannya.   

 

6. Model pembelajaran Kolaboratif  

Model pembelajaran kolaboratif menurut Ruhcitra (2008:9-10) 

“Terdapat banyak macam pembelajaran kolaboratif yang pernah 

dikembangkan, salah satunya: Student Team Achievement 

Divisions ( STAD). Para siswa dikelas dibagi menjadi beberapa 

kelompok kecil, saling belajar dan membelajarkan sesamanya”.  

 

Fokus keberhasilan seseorang akan mempengaruhi terhadap keberhasilan 

kelompok, dan keberhasilan kelompok akan berpengaruh terhadap 

keberhasilan individu. Penilaian berdasarkan pencapaian hasil belajar 

individu maupun kelompok.  

 

Pembelajaran colaborative learning menurut Barkley (2012:5) merupakan 

salah satu model pembelajaran yang digunakan di PAUD, metode ini 

mengajarkan kepada siswa untuk memiliki kepedulian terhadap satu sama 
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lain. Definisi collaborative learning dirujuk menggunakan frase 

pembelajaran kolaboratif yang sengaja dirancang dan dilaksanakan secara 

berpasangan atau dalam kelompok kecil, walau sebenarnya definisi 

collaborative learning yang fleksibel adalah yang tebaik, namun ada 

beberapa fleksibel yang dianggap penting: 

1. Pembelajaran kolaboratif adalah disain yang di sengaja 

2. Kerjasama 

3. Pembelajaran kolaboratif adalah terjadinya proses 

pembelajaran yang penuh makna.  

 

Definisi lain menurut Vigotsky dalam Gokhale (2004:90) yang 

menjelaskan pengertian collaborative learning adalah metode 

pembelajaran yang menerapkan paradigma baru dalam teori-teori belajar 

khususnya pembelajaran konstruktivisme. 

Berdasarkan penjabaran di atas maka dapat di analisis bahwa collaborative 

learning adalah pembelajaran yang di disain secara sengaja oleh pengajar, 

dalam bentuk desain kegiatan kerja kelompok agar siswa dapat bekerja 

sama sehingga terjadi proses pembelajaran yang bermakna. 

 

Adapun tiga tahapan dalam melaksanakan model pembelajaran kolaboratif 

menurut Layli (2012:35) yaitu :   

a. Tahap persiapan atau perencanaan pembelajaran kolaboratif 

persiapan dan perencanaan merupakan faktor yang sangat 

mendukung dan memegang peranan penting untuk dapat 

melaksanakan suatu pembelajaran yang baik dan menciptakan 

suatu kondisi kegiatan belajar yang kondusif. 

b. Tahap proses pembelajaran kolaboratif. 

Pembelajaran ini menekankan pada siswa interaksi antar siswa dan 

antar siswa dan guru. Upaya yang disengaja guna memperoleh 

perubahan perilaku siswa.  Guru dan siswa diharapkan melakukan 

kerjasama guna menciptakan inovasi pembelajaran dalam 
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mengembangkan kegiatan belajar dengan tujuan untuk 

menghindari rasa bosan dan jenuh sehingga belajar mengajar bisa 

efektif dan efisien. Guru dapat melakukan pendekatan STAD yang 

para siswanya dalam suatu kelas dibagi menjadi kelompok kecil.   

c. Tahap penilaian pembelajaran kolaboratif. 

Metode pengembangan pembelajaran merupakan suatu pendekatan 

yang dilakukan untuk meningkatkan efektivitas dan efisien 

kegiatan belajar.  

 

Dalam penggunaan pembelajaran kolaboratif guru sebagai fasilitator 

utama dalam kelas yang menguasai pembelajaran kolaboratif. Dan 

dilengkapi dengan media pembelajaran yang mendukung. Metode 

pembelajaran yang diterapkan memiliki tujuan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran.  

 

C. Kemandirian Anak 

Kemandirian adalah sikap dan perilaku seseorang yang mencerminkan 

perbuatan yang cenderung individual (mandiri), tanpa bantuan dan 

pertolongan dari orang lain. Kemandirian identik dengan kedewasaan, 

berbuat sesuatu tidak harus ditentukan atau diarahkan sepenuhnya oleh 

orang lain. Kemandirian anak sangat diperlukan dalam rangka membekali 

mereka untuk menjalani kehidupan yang akan datang.  Dengan 

kemandirian ini seorang anak akan mampu untuk menentukan pilihan 

yang ia anggap benar, selain itu ia berani memutuskan pilihannya dan 

bertanggung jawab atas resiko dan konsekwensi yang diakibatkan dari 

pilihannya tersebut.  
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Menurut Bacharuddin Mustafa dalam Susanto (2008:75), “kemandirian 

adalah kemampuan untuk mengambil pilihan dan menerima konsekuensi 

yang menyertainya”.  

Kemandirian pada anak-anak terwujud ketika mereka menggunakan 

pikirannya sendiri dalam mengambil berbagai keputusan dari memilih 

perlengkapan belajar yang ingin digunakannya, memilih teman bermain, 

sampai hal-hal yang relatif lebih rumit dan menyertakan konsekuensi-

konsekuensi tertentu yang lebih serius. 

Pada dasarnya kemandirian (autonomi) menurut Hurlock (1997:30) 

adalah “individu yang memiliki sifat mandiri dalam cara berpikir dan 

bertindak, mampu mengambil keputusan, mengarahkan dan 

mengembangkan diri serta menyesuaikan diri sesuai dengan norma 

yang berlaku di lingkungannya”. 

 

Kemandirian merupakan suatu sikap individu yang diperoleh secara 

kumulatif selama perkembangan dimana individu akan terus belajar untuk 

bersikap mandiri dalam menghadapi berbagai situasi di lingkungan 

sehingga individu pada akhirnya akan mampu berpikir dan bertindak 

sendiri. Dengan kemandirian seseorang dapat berkembang dengan lebih 

mantap. 

 

Kemandirian adalah perilaku mampu berinisiatif, mampu mengatasi 

hambatan atau masalah, mempunyai rasa percaya diri dan dapat 

melakukan sesuatu tanpa bantuan orang lain, hasrat untuk mengerjakan 

segala sesuatu bagi diri sendiri. Secara singkat kemandirian mengandung 

pengertian : Suatu keadaan dimana seseorang yang memiliki hasrat 

bersaing untuk maju demi kebaikannya. Mampu mengambil keputusan dan 
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inisiatif untuk mengatasi masalah yang dihadapi. Memiliki kepercayaan 

diri dalam mengerjakan tugas-tugasnya. Bertanggung jawab terhadap apa 

yang di lakukannya. 

 

1. Ciri-ciri Kemandirian 

Setiap anak memiliki perilaku yang unik dan berbeda-beda anak tidak 

hanya menerima tapi mempunyai inisiatif untuk mandiri. Anak yang 

dapat mandiri itu terjadi dari apa yang mereka lakukan di rumah ataua 

di lingkungan dimana anak berada, anak belajar dari keadaan tersebut. 

Menurut Martinus & Jamilah (2010:76) anak mandiri untuk anak 

anak usia dini terlihat dengan ciri-ciri sebagai berikut : 

a. Dapat melakukan aktifitasnya sendiri meskipun dibawah 

pengawasan orang dewasa 

b. Dapat membuat keputusan dan pilihan sesuai dengan 

pandangan yang diperolehnya dari melihat perilaku atau 

perbuatan orang-orang sekitarnya 

c. Dapat bersosialisasi dengan orang lain tanpa bantuan orang tua 

d. Dapat mengontrol emosinya. 

 

 

 

2. Fungsi Kemandirian 

Anak yang sudah dikatakan mandiri mampu memanfaatkan 

lingkungannya untuk tempat belajar dan saling membantu anak lain 

untuk bisa belajar. Anak harus mengetahui apa yang mereka lakukan 

di lingkungan yang mereka manfaatkan.  

 

Menurut Martinus dan  Jamilah (2010:28) “bahwa kemandirian 

berfungsi supaya anak dapat berperilaku dan mampu bertanggung 
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jawab, dapat mengatasi masalah dan menumbuhkan sikap empati 

terhadap orang lain disekitarnya”.  

 

Kemandirian merupakan suatau kebutuhan yang harus dipenuhi anak. 

Ini disebabkan kemandirian merupakan kebutuhan aktualisasi diri dan 

juga merupakan bekal untuk melanjutkan pendidikan selanjutnya yang 

lebih tinggi dan mampu dalam menghadapi masalah dalam 

kehidupannya nanti.  

 

3. Jenis Kemandirian  

Kemandirian yang dimiliki seseorang individu bersifat jamak. 

Maksudnya individu dapat dikatakan mandiri tidak kanya dilihat dari 

satu sisi aspek saja.  

Menurut Havigurs dalam Matinus dan Jamilah (2010:67) 

menyatakan bahwa kemandirian terdiri dari beberapa aspek yaitu :  

a. Emosi 

Aspek yang ditunjukkan dengan kemampuan mengontrol 

emosi dan tidak tergantungnya kebutuhan emosi dari orang 

tua. 

b. Ekonomi 

Aspek ini ditunjukkan dengan kemampuan mengatur ekonomi 

dan tidak tergantungnya kebutuhan ekonomi pada orang tua. 

c. Intelektual  

Aspek ini ditunjukkan dengan kemampuan anak untuk 

menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi. 

d. Sosial 

Aspek ini ditujukan dengan kemampuan untuk mengadakan 

interaksi dengan orang lain dan tidak tergantung atau 

menunggu aksi dari orang lain.  
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4. Indikator Kemandirian  

Kemandirian anak usia dini dapat diukur dengan indikator-indikator 

yang telah ditetapkan oleh para ahli. Yang dimana indikator tersebut 

merupakan pedoman atau acuan dalam melihat dan mengevaluasi 

perkembangan dan pertumbuhan anak. Hal ini telah dijelaskan bahwa 

kemandirian anak usia dini dapat dilihat dari beberapa indikator yang 

bisa dilihat dari pembiasaan anak, dan perilaku anak tersebut ataupun 

kemampuan yang dimiliki anak. 

 

Kemandirian merupakan salah satu sikap dari individu selama dalam 

masa perkembangan. Individu tersebut terus belajar dan mencoba 

untuk bersikap mandiri dan bertindak sendiri. Melalui kemandirian 

anak dapat memilih alur hidupnya untuk dapat bisa berkembang 

menjadi lebih baik dan mampu mempertahankannya ketika ada 

masalah yang dihadapi. 

Selanjutnya indikator kemandirian anak usia 2-4 tahun menurut 

Departemen Pendidikan Nasional (2007:10) adalah sebagai 

berikut: 

a. Dapat ditinggalkan orang tuanya 

b. Memilih kegiatan sendiri 

c. Mulai dapat menggunakan toilet (wc) namun masih dibantu 

dan diingatkan 

d. Makan dan minum sendiri 

e. Menolong dirinya sendiri (makan, minum, ke toilet,dll) 

f. Mampu berpisah dengan orang tua tanpa menangis  

g. Melakukan kegiatan kebersihan diri dan lingkungan sekitar 

(cuci tangan dan gosok gigi) 
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5. Karakteristik Anak Usia Dini 

Beberapa ahli bidang pendidikan dan psikologi memandang anak TK 

merupakan periode penting yang perlu mendapatkan penanganan 

sedini mungkin. Menurut Hurlock (2011:13) “bahwa usia 3-6 tahun 

sebagai periode sensitive atau masa peka yaitu periode dimana suatu 

masa tertentu perlu dirangsang, diarahkan sehingga tidak terhambat 

perkembangannya”.  

 

Masa disini maksudnya masa peka untuk berbicara pada masa ini 

tidak terlewatkan anak akan mengalami kesulitan dalam kemampuan 

berbahasa untuk masa selanjutnya. Dan juga pembinaan karakter pada 

anak. Masa-masa sensitif meliputi sensitif terhadap teraturnya 

lingkungan, sensitif dalam mengeksplorasi lingkungan, sensitif dalam 

berjalan, sensitif untuk objek kecil, dan sensitif terhadap aspek-aspek 

sosial dalam kehidupan.  

 

6. Kemandirian Anak Usia Dini  

Anak yang mandiri itu anak yang mempunyai kepercayaan diri dan 

motivasi instrinsik yang tinggi. Kepercayaan diri dan motivasi 

instrinsik tersebut merupakan kunci utama bagi kemandirian anak. 

Dengan kepercayaan dirinya, anak berani tampil dan berekspresi di 

depan orang banyak atau di depan umum. Penampilannya tidak 

terlihat malu-malu, kaku, atau canggung, tapi ia mampu beraksi 

dengan wajar dan bahkan mengesankan. Sementara, motivasi 
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instrinsik, atau motivasi bawaan, dapat membawa anak untuk 

berkembang lebih cepat, terutama perkembangan otak atau 

kognitifnya. Anak yang memiliki motivasi tinggi ini dapat terlihat dari 

perilakunya yang aktif, kreatif, dan memiliki sifat ingin tahu yang 

tinggi. Anak tersebut biasanya selalu banyak bertanya dan serba ingin 

tahu, selalu mencobanya, mempraktekkannya, dan mencoba-coba 

sesuatu yang baru. Kemandirian merupakan salah satu perkembangan 

emosi dan kepribadian pada anak. 

Menurut Santrock (2007:360) “yaitu perkembangan emosi dan 

kepribadian anak yang baik adalah terlatih untuk melepasnya, 

menangani rasa takut berpisah, pertarungan kehendak, menangani 

tantrum, mendapatkan perilaku yang anda inginkan, mampu 

mandiri, memiliki teman, anak pemalu, dan berkembangnya rasa 

humor”.  

 

Semakin bertambah usia anak, anak akan mulai menghadapi sebuah 

tantangan yaitu anak yang mandiri. Tahapan ini berlangsung bertahun-

tahun ketika anak menghadapi masalah yang semakin konkrit dimulai 

dari lingkungan sekolah dalam berteman, kemudian anak bisa 

bersosialisasi.  

Menurut Nadzifah dalam Novita (2007:175) “Anak-anak yang 

berkembang dengan kemandirian dan bertanggung jawab secara 

moral akan memiliki kecenderungan positif pada masa depan. 

Anak juga akan cenderung berprestasi, percaya diri, dan mudah 

menyesuaikan dirinya”. 

 

Dari pendapat di atas, dapat di analisis memperoleh kemandirian baik 

secara sosial, emosi, maupun intelektual, anak harus diberikan 

kesempatan untuk bertanggung jawab terhadap apa yang 

dilakukannya. Anak mandiri biasanya mampu mengatasi persoalan 
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yang menghadangnya. Kemandirian itu tentu harus dilatih sejak dini. 

Kemandirian sangat erat terkait dengan anak sebagai individu yang 

mempunyai konsep diri, penghargaan terhadap diri sendiri, dan 

mengatur diri sendiri. Perkembangan kemandirian anak Taman 

Kanak-kanak dapat dideskripsikan dalam bentuk perilaku dan 

pembiasan anak. 

Menurut Martinus dan Jamilah (2010:84) “Kemandirian adalah 

keadaan dapat berdiri sendiri tanpa bergantung kepada orang lain, 

mampu bersosialisasi dan melakukan aktivitas sendiri serta dapat 

membuat keputusan sendiri dalam tindakannya dan berempati 

kepada orang lain”.  

 

Mengajarkan anak menjadi anak yang mandiri itu merupakan suatu 

proses, dengan tidak memanjakan anak dan memberikan tanggung 

jawab atas apa yang telah dilakukan. Hal ini dilakukan jika orang tua 

menginginkan anak menjadi mandiri.  

Martinus dan Jamilah (2010:99) “dalam melatih kemandirian anak 

tidak ada salahnya kita memberikan penghargaan kepada anak atas 

semua usaha yang telah dilakukannya. Kemandirian erat kaitannya 

dengan disiplin. Dengan mengajarkan disiplin kepada anak usia 

dini, berarti kita telah melatih anak untuk bisa mandiri di masa 

datang dimana kunci kemandirian anak adalah sebenarnya ada 

ditangan orang tua dan guru”.  

 

Dari pendapat di atas, dapat di analisis untuk melatih kemandirian pada 

anak selaku orang tua atau guru bisa memberikan penghargaan atau 

reward atas apa yang sudah dilakukan. Dengan begitu anak menjadi 

termotivasi untuk menjadi mandiri dan kemudian dengan anak yang 

bisa mandiri anak akan terlatih menjadi anak yang disiplin di masa 

depannya.  
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Sifat-sifat kemandirian dapat dilihat sejak anak masih kecil dan akan 

terus berkembang sampai akhirnya menjadi sifat-sifat yang relatif tetap. 

Terdapat lima tahap perkembangan kemandirian anak diantaranya 

yaitu: 

a) Tahap pertama, yaitu mengatur kehidupan dan diri anak sendiri. 

misalnya makan, mandi, mencuci, dan memakai pakaian sendiri. 

b) Tahap kedua, yaitu melaksanakan ide-ide anak sendiri dan 

menentukan arah permainan. 

c) Tahap ketiga, yaitu mengurus hal-hal yang ada dalam rumah dan 

bertanggung jawab terhadap sejumlah pekerjaan rumah tangga, 

mengatur bagaimana menyenangkan dan menghibur diri sendiri 

dalam alur yang diperbolehkan, dan mengelola uang saku sendiri. 

d) Tahap keempat, yaitu mengatur diri sendiri di luar rumah 

misalnya di sekolah, menyelesaikan pekerjaan rumah, 

menyiapkan segala keperluan kehidupan sosial di rumah. 

e) Tahap kelima, yaitu mengurus orang lain baik di dalam rumah 

maupun di luar rumah. Misalnya menjaga adiknya ketika orang 

tua sedang mengerjakan sesuatu yang lain. 

 

7. Peran Lingkungan dalam Kemandirian Anak Usia Dini 

Perkembangan sosial emosi menurut Fauziah (1996: 86) “pada  

dasarnya adalah perubahan pemahaman anak tentang diri dan 

lingkungannya kearah yang jelas dan sempurna yang meliputi 

pemahaman (1) terhadap diri sendiri dan berhubungan dengan 

orang lain yaitu teman sebaya dan orang dewasa, (2) tanggung 

jawab terhadap diri sendiri maupun orang lain dan (3) perilaku 

prasosial”.  
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Untuk dapat membantu pengembangan kemandirian anak sejak dini, 

berbagai usaha bisa dilakukan oleh guru dan orangtua  dengan 

melakukan dan menerapkannya dalam pola pengasuhan yang dapat 

mendukung terbentuknya kemandirian anak. 

Menurut Santrock (2002: 24) guru sebagai penanggung jawab 

kegiatan pembelajaran di sekolah harus mampu melaksanakan 

pembelajaran di sekolah harus mampu melaksanakan 

pembelajaram tentang kemandirian pada anak didiknya yang 

diharapkan dapat melatih dan membiasakan anak berperilaku 

mandiri dalam setiap aktivitasnya. 

 

Seorang guru harus mampu dan terampil dalam meyusun berbagai 

strategi pembelajaran, menciptakan suasana belajar, dan mampu 

mengintegrasikan pembelajaran kemandirian  dengan aktivitas belajar 

anak baik dalam kelas, luar kelas sehingga anak dapat bekerja sama, 

dan saling berkompetisi serta guru harus memperlihatkan contoh 

konkrit dalam semua hal yang diajarkan. Hal ini disebabkan anak usia 

dini dalam masa perkembangannya masih berada pada periode pra 

operasional karena mereka belum bisa memikirkan hal-hal yang 

kompleks dan abstrak.   

 

D.  Penelitian Relevan 

Penelitian relevan pada penelitian ini adalah :  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Esti Wahyuni  Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta pada tahun 2013 dalam judul “Metode 

Pendidikan Karakter Kemandirian Anak Usia Dini di KB Marsudi 

Siwi Kulon Progo Tahun Ajaran 2012/2013. Dalam penelitian ini hasil 
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analisis penelitian diperoleh bahwa secara keseluruhan terdapat 

peningkatan sesuai dengan karakter kemandirian anak yang signifikan 

melalui metode pembelajaran : pembiasaan, dan modelling/contoh. 

2. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Latifatul Hasanah 

Universitas Bengkulu tahun 2014 yang berjudul Meningkatkan 

Kemandirian Belajar Anak Dengan menggunakan Metode Bercerita 

Berbantuan Media Film/Vcd pada kelompok B TK Gow Curup. Hasil 

penelitian ini bahwa metode bercerita dengan menggunakan media 

film/vcd dapat meningkatkan kemandirian  anak. Guru hendaknya 

menamamkan nilai kemandirian anak sejak dini dan memberikan 

motivasi dan arahan yang tepat agar dapat mengembangkan diri sesuai 

kecerdasan yang dimilikinya.  

Berdasarkan penelitian relevan dapat disimpulkan bahwa 

meningkatkan kemandirian dapat dilakukan dengan memberikan 

metode pendidikan karakter yang dilakukan oleh Esti tahun ajaran 

2012/2013 dan dengan metode bercerita yang dilakukan oleh Latifatul 

tahun ajaran 2013/2014. 

 

E. Kerangka Fikir  

Pada masa usia dini, anak mudah sekali menerima berbagai upaya untuk 

pengembangan potensi yang dimiliki secara optimal, terutama potensi 

untuk meningkatkan kemandirian  anak. 
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Kemandirian merupakan sikap atau perilaku seseorang yang 

mencerminkan perbuatan yang mandiri, tanpa bantuan dan pertolongan 

orang lain. 

 

Salah satu aspek dalam kemandirian adalah dapat melakukan aktifitasnya 

sendiri, dapat membuat keputusan, dapat bersosialisasi dengan orang lain, 

dan dapat mengontrol emosi. Meninjau dari beberapa ciri kemandirian 

peneliti akan meneliti tentang kemandirian anak yang dilihat dari beberapa 

aspek salah satunya kebiasaan anak yang dapat melakukan sesuatu sendiri, 

mampu bersosialisasi, melakukan aktivitas atau kegiatan sendiri, membuat 

keputusan sendiri. 

 

Terdapat berbagai macam pembelajaran yang dapat mengembangkan 

kemandirian anak salah satunya pembelajaran kolaboratif. Pembelajaran 

kolaboratif yaitu pembelajaran yang melibatkan siswa salam kelompok 

belajar untuk membangun pengetahuannya sendiri untuk mencapai tujuan 

pembelajaran bersama melalui interaksi sosial.  

 

Peneliti mencoba untuk meningkatkan kemandirian anak mengggunakan 

pembelajaran kolaboratif. Pembelajaran kolaboratif merupakan 

pembelajaran yang memungkinkan dapat melatih anak untuk 

meningkatkan kemandirian dan dapat memecahkan masalah bersama 

dengan kelompok. Diharapkan dengan menggunakan pembelajaran 

kolaboratif dapat meningkatkan kemandirian anak usia dini.  
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Variabel dalam penelitian ini adalah variabel independen (pembelajaran 

kolaboratif) dan variabel dependen (kemandirian). Kerangka pemikiran 

dalam penelitian ini adalah bahwa kemandirian anak belum meningkat 

diharapkan dapat ditingkatkan dengan menggunakan pembelajaran 

kolaboratif. Atas dasar konsep tersebut, maka kerangka pikir dalam 

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan gambar 1. di atas memperlihatkan bahwa pembelajaran 

kolaboratif dapat meningkatkan kemandirian anak karena di dalam 

kegiatan dengan menggunakan pembelajaran kolaboratif anak melakukan 

aktifitas sendiri dengan kegiatan yang telah ditetapkan oleh guru untuk 

mengembangkan kemandirian anak, anak dapat bersosisalisasi dengan 

temannya pada saat kegiatan pembelajaran, anak dapat memutuskan 

sendiri apa yang akan dilakukannya.  Dari gambar dan uraian tersebut 

menunjukkan anak yang kemandiriannya belum meningkat diberikan 

pembelajaran kolaboratif sebagai upaya untuk meningkatkan  kemandirian 

anak. 

 

 

kemandirian anak 

meningkat 

 

pembelajaran kolaboratif 

 

Kemandirian anak 

belum meningkat  
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F. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir diatas, maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah :  

1. H0 : Penggunaan metode pembelajaran kolaboratif tidak dapat  

            meningkatkan kemandirian anak usia 4-5 tahun di TK Padma  

            Mandiri Bandar Lampung tahun pelajaran 2014/2015.  

2. H1 :Penggunaan metode pembelajaran kolaboratif dapat  

            meningkatkan kemandirian anak usia 4-5 tahun di TK Padma  

            Mandiri Bandar Lampung tahun pelajaran 2014/2015.  


